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	Penelitian yang berjudul â€œHambatan Guru Pendidikan Jasmani dalam Penerapan Proses Belajar Mengajar Pencak Silat pada
SMP Negeri Se-Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Baratâ€•. Kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani baik di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pencak Silat juga masuk ke dalam kurikulum pendidikan jasmani. Namun di Kabupaten Aceh
Barat khususnya penerapan Pencak Silat sebagai salah satu kurikulum belum dilaksanakan oleh guru pendidikan jasmani. Penelitian
ini mengangkat masalah apa saja hambatan yang di alami guru pendidikan jasmani dalam penerapan Pencak Silat pada SMP Negeri
Se-Kecamatan Johan Pahlawan. Penelitian ini bertujuan mengetahui apa saja hambatan yang di alami guru pendidikan jasmani
dalam penerapan Pencak Silat pada SMP Negeri Se-Kecamatan Johan Pahlawan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru
bidang studi Penjasorkes SMP Negeri Se-Kecamatan Johan Pahlawan. Sampel yang digunakan teknik total sampling. Total
sampling dalam penelitian ini adalah seluruh guru bidang studi Penjasorkes di SMP Negeri Se-Kecamatan Johan Pahlawan, yaitu
SMP Negeri 1 Johan Pahlawan yang terdiri dari tiga orang guru, SMP Negeri 2 Johan Pahlawan yang terdiri dari tiga orang guru,
SMP Negeri 3 Johan Pahlawan yang terdiri dari tiga orang guru bidang studi, SMP Negeri 4 Johan Pahlawan yang terdiri dari tiga
orang guru, dan SMP Negeri 5 Johan Pahlawan yang terdiri dari tiga orang guru bidang studi. Metode penelitian dengan
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis penelitian menggunakan penelitian deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi dan mengedarkan angket. Berdasarkan hasil penerapan guru pada pembelajaran Pencak Silat di sekolah
menunjukkan 5 responden memilih jawaban sering (33,3%), sebanyak 3 responden memilih jawaban pernah (20%), sebanyak 6
responden memilih jawaban kadang-kadang (40%), dan sebanyak 1 responden memilih jawaban tidak pernah (6,7%). Disarankan
kepada guru-guru bidang studi Penjasorkes untuk dapat meningkatkan proses pembelajaran dengan pemilihan sumber belajar
mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus yang dikembangkan oleh satuan pendidikan. Sehingga dapat meningkatkan
kemampuan siswa demi kemajuan pendidikan di masa yang akan datang.
